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Abstrak: Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan besar dalam cara bertransaksi, khususnya pada Generasi Z yang 

adaptif terhadap teknologi. Salah satu metode pembayaran yang marak digunakan adalah QRIS (Quick Response Code 

Indoonesian Standard). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, gaya hidup dan penggunaan 

digital payment menggunakan QRIS terhadap pengelolaan finansial Generasi Z di Kelurahan Bahu. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode purposive sampling dan pengumpulan data melalui kuisioner yang disebarkan kepada 

100 responden. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan ketiga variabel, yaitu literasi keuangan, gaya hidup, dan penggunaan QRIS, 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan finansial. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan literasi 

keuangan, penerapan gaya hidup yang sehat secara finansial, serta penggunaan digital payment yang bijak dapat membantu 
Generasi Z dalam mengelola keuangan dengan lebih efektif dan bertanggung jawab. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam menyusun strategi edukasi keuangan digital yang relevan bagi generasi muda. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Digital Payment, QRIS, Pengelolaan Finansial, Generasi Z 

 

Abstract: The rapid advancement of digital technology has led to significant changes in transaction methods, especially among 

Generation Z who are highly adaptive to technology. One widely used payment method is QRIS (Quick Response Code 

Indonesian Standard). This study aims to analyze the influence of financial literacy, lifestyle, and the use of digital payment via 

QRIS on the financial management of Generation Z in Kelurahan Bahu. This research adopts a quantitative approach using 

purposive sampling and data collection through questionnaires distributed to 100 respondents. The data were analyzed using 

multiple linear regression with the help of SPSS. The results show that simultaneously, the three variables—financial literacy, 

lifestyle, and QRIS usage—have a positive and significant influence on financial management. Partially, each variable also 
demonstrates a positive and significant impact. These findings highlight that improving financial literacy, adopting a financially 

conscious lifestyle, and wisely using digital payment tools can help Generation Z manage their finances more effectively and 

responsibly. This study is expected to contribute to the development of relevant digital financial education strategies for younger 

generations. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Penelitian 

 Di era perkembangan zaman yang semakin pesat dan ketidakpastian yang tinggi (Rumokoy et. al, 2023), 

teknologi kian mengalami peningkatan kecanggihan seiring bertambahnya waktu. Hal ini menyebabkan terjadinya 

beberapa perubahan dan adanya kemajuan, khususnya dalam bidang ekonomi. Dengan kecanggihan teknologi saat 
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ini, dapat memberikan kemudahan bagi setiap individu dalam menjalankan rutinitasnya. Salah satu bentuk teknologi 

yang sedang marak di kalangan masyarakat saat ini adalah sistem pembayaran digital (digital payment). Terdapat 
berbagai jenis alat digital payment yang kini banyak digunakan oleh masyarakat, khususnya di kalangan generasi 

muda seperti Generasi Z. Beberapa diantaranya yang populer adalah e-wallet seperti GoPay, OVO, DANA, 

ShopeePay, dan sebagainya. Semua platform ini menawarkan kemudahan dan kecepatan dalam bertransaksi, 
sehingga semakin diminati dalam kehidupan sehari-hari. Namun, diantara semua platform tersebut, QRIS menjadi 

yang utama yang paling sering digunakan oleh Gen Z. 

QRIS merupakan alat digital payment yang terintegrasi dalam e-wallet dan mobile banking. Selain itu, 

terdapat juga alat digital payment lainnya seperti mobile banking, dan metode pembayaran seperti PayLater. Quick 
Response Code Indonesian Standard atau lebih akrab disebut QRIS merupakan standar berbentuk kode QR nasional 

yang diperkenalkan oleh Bank Indonesia pada tanggal 17 Agustus 2019 ditemani Asosiasi Sistem Pembayaran 

Indonesia (ASPI). Semenjak diluncurkan, QRIS telah sangat berguna bagi dunia usaha dan pengguna secara umum. 
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh IDN Research Institute, sebanyak 57% Generasi Z di Indonesia lebih 

memilih menggunakanan QRIS dibandingkan metode digital payment lainnya. Alasan utama preferensi ini adalah 

karena pembayaran menggunakan kartu debit atau melalui transfer (baik via ATM maupun mobile banking) 

dianggap memakan waktu lebih lama dan sering dikenakan biaya administrasi. Oleh karena itu, QRIS kini menjadi 
pilihan utama Gen Z dalam melakukan transaksi karena lebih praktis, cepat, dan efisien.  

Penggunaan QRIS telah membawa perubahan yang signifikan dalam pola konsumsi generasi muda. Seiring 

dengan meningkatnya adopsi, mereka lebih cenderung menggunakan QRIS dibandingkan metode pembayaran 
konvensional. Kondisi ini dapat berdampak pada pengelolaaan finansial anak muda yang seringkali terbawa oleh 

arus gaya hidup mereka. Gaya hidup juga memiliki peran penting dalam kehidupan. Gaya hidup yang hedonistik 

sering berkaitan dengan perilaku pengelolaan finansial yang kurang baik, seperti pengeluaran yang lebih besar 
dibandingkan dengan pemasukan yang didapat (Herdiansyah dan Melyani, 2024). Gaya hidup ini tidak hanya 

dibentuk oleh pilihan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh jaringan sosial dan relasi pertemanan yang dimiliki yang 

akan mempengaruhi performance kita dalam hal mengelola finansial (Rumokoy et. al, 2024). Sebagaimana dalam 

dunia bisnis dan keuangan, jaringan sosial dan relasi pertemanan memiliki peran penting dalam mendukung kinerja 
suatu pihak, demikian pula dalam konteks kehidupan generasi muda saat ini, keberadaan jaringan sosial, kemudahan 

akses terhadap teknologi seperti QRIS, serta pengaruh gaya hidup dan literasi keuangan, turut membentuk 

kemampuan mereka dalam mengambil keputusan finansial yang lebih bijak dan bertanggung jawab (Rumokoy et. 
al, 2019). 

Literasi keuangan memiliki tugas penting dalam pengelolaan finansial individu, yang berkontribusi pada 

kemajuan kualitas hidup. Sebaliknya, kurangnya pemahaman tentang literasi keuangan dapat mendorong perilaku 
konsumtif yang berpotensi memberikan dampak negatif terhadap pengelolaan finansial seseorang Simarmata et al. 

(2024:3). Hal tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan literasi keuangan diharapkan dapat membantu generasi 

muda terutama Generasi Z, dalam memahami dan menentukan prioritas keuangan mereka sehingga tidak berdampak 

negatif terhadap pengelolaan finansial mereka.  
 Musthofa et al. (2020) mendefinisikan Digital Payment sebagai suatu pembayaran online yang dilakukan 

dengan cara menggunakan software, internet, serta akun virtual.  Menurut Insana dan Johan (2020), mengatakan 

bahwa penggunaan e-money dapat meningkatkan tindakan perilaku konsumtif pada masyarakat. Hal ini dapat 
menyebabkan masyarakat akan lebih mudah mengeluarkan uang tanpa berpikir panjang tanpa memikirkan saldo 

yang tersisa dan mengakibatkan krisis pada finansial mereka. Dalam hal ini, QRIS adalah alat pembayaran digital 

yang paling sering digunakan oleh banyak masyarakat saat ini terutama Generasi Z. Berdasarkan data dan fenomena 

diatas, penulis berminat untuk melaksanakan kajian mengenai “Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Dan 
Penggunaan Digital Payment Menggunakan Alat Pembayaran QRIS Terhadap Pengelolaan Finansial Generasi Z di 

Kelurahan Bahu”.  

 

Tujuan Penelitian 

Berlandaskan rumusan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan finansial generasi Z di 
Kelurahan Bahu. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap pengelolaan finansial generasi Z di 

Kelurahan Bahu. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh digital payment terhadap pengelolaan finansial generasi Z di 
Kelurahan Bahu. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan, gaya hidup dan digital payment terhadap 
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pengelolaan finansial generasi Z di Kelurahan Bahu. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Manajemen Keuangan 

 Menurut Siswanto (2021:4) mengatakan manajemen keuangan adalah kegiatan planning, organazing, 

actuating, dan controlling sumber daya organisasi terkait keuangan sehubungan guna memenuhi tujuan perusahaan. 

Menurut Suriyanti dan Hamzah (2023:1) manajemen keuangan diartikan sebagai semua kegiatan terkait upaya 
menghasilkan dana dan mengalokasikan dana tersebut. Menurut Surindra et al. (2020:11) manajemen keuangan 

diartikan sebagai mengelola keuangan dalam beragam bentuk investasi secara praktis ataupun upaya dalam mencapai 

dana guna pembiayaan secara efisien, 
 

Literasi Keuangan 

Menurut Choerudin et al. (2023:2) mengatakan, literasi keuangan merupakan suatu keahlian untuk 

menetapkan dan mengerti risiko finansial agar dapat membuat serta mengambil keputusan tentang 
finansial dengan baik. Menurut Theresia et a. (2024), terdapat beberapa indikator literasi keuangan, diantaranya: 

Pengetahuan tentang konsep keuangan, Kemampuan berkomunikasi tentang konsep keuangan, Kemampuan 

mengelola keuangan pribadi, Kemampuan membuat keputusan keuangan, dan Keyakinan membuat perencanaan 
keuangan masa depan. 

 

Gaya Hidup 
Menurut Solomon dan Russell (2023:299), gaya hidup adalah pola konsumsi yang menunjukkan bagaimana 

seseorang memilih untuk menghabiskan waktu dan uangnya. Menurut Solomon dan Russell (2023:303) indikator 

gaya hidup terdiri dari 3 kategori yaitu; Activities (Kegiatan), Interests (Minat), Opinions (Pendapat).  

 

Digital Payment  

 Menurut Sahir et al. (2023:114) mengatakan, pembayaran digital merupakan proses pembayaran yang 

mengikutsertakan penggunaan teknologi digital sebagai transaksi, menggantikan payment dengan uang cash. Digital 
Payment dapat diukur menggunakan 5 indikator: kemudahan dalam penggunaan, manfaat yang dirasakan, dukungan 

dari orang sekitar, keinginan untuk menggunakan, serta sikap terhadap penggunaan.  

 

Penelitian Terdahulu 

 Penelitian oleh Susanto, Susanti, dan Esi (2022) bertujuan untuk memahami pengaruh literasi keuangan akan 

pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa di kota Malang. Pendekatan penelitian yang dianut ialah penelitian 

deskriptif kuantitatif. Mahasiswa dari berbagai program studi di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang 
menjadi populasi pada riset ini. Dari temuan hasil penelitian, literasi keuangan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan.  

 Penelitian Ramadhani et.al (2023) bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, lokus kendali, 
dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan pribadi pada generasi Z di Kabupaten Banyumas. Sumber data adalah 

data primer dengan penyebaran kuesioner Google Form. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

tipe eksplanatori. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh 165 generasi Z di 

Kabupaten Banyumas dengan analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil uji statistik parsial 
dan simultan menunjukkan pengaruh positif literasi keuangan, lokus kendali, dan gaya hidup terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi. 

 Penelitian Lisabriyanti (2023) bertujuan untuk menguji pengaruh teknologi keuangan pembayaran digital, 
kompetensi sumber daya manusia (SDM) dan peningkatan literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan UMKM 

di kota Yogyakarta. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui survei 

kuesioner terhadap UKM di Kecamatan Kraton Kota Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini adalah 62 responden 
yang berasal dari UKM bidang kuliner di Kecamatan Kraton Kota Yogyakarta yang bekerjasama dengan perusahaan 

kemitraan layanan makanan digital, Go-Food, Grab Food dan Shopee Food serta memiliki fasilitas layanan 

pembayaran digital. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi finansial pembayaran digital dan peningkatan 

literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM, sedangkan kompetensi sumber daya manusia 
(SDM) tidak mempengaruhi pengelolaan keuangan UMKM. 
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Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Kajian Teoritik, 2025 

 

Hipotesis Penelitian 

H1:  Literasi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap Pengelolaan Finansial Generasi Z di Kelurahan Bahu 

H2:  Gaya Hidup berpengaruh positif signifikan terhadap Pengelolaan Finansial Generasi Z di Kelurahan Bahu 

H3:  Penggunaan Digital Payment berpengaruh positif signifikan terhadap Pengelolaan Finansial Generasi Z di 
Kelurahan Bahu 

H4:  Literasi Keuangan, Gaya Hidup dan Penggunaan Digital Payment berpengaruh positif signifikan terhadap 

Pengelolaan Finansial Generasi Z di Kelurahan Bahu 
 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Asosiatif untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini mencari hubungan atau pengaruh 
sebab akibat, antara variabel bebas Literasi Keuangan (X1), Gaya Hidup (X2) dan Digital Payment (X3) terhadap 

variabel terikat yaitu Pengelolaan Finansial (Y) 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam kajian ini adalah Generasi Z di Kelurahan Bahu yang berusia 13-28 tahun (kelahiran 1997-

2012) dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Jumlah sampel adalah sebanyak 
100 responden yang ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin. 

 

Jenis dan Sumber Data 
 Kajian ini menggunakan sumber data primer. Data primer merupakan data yang diterima atau dikumpulkan 
oleh peneliti, lembaga, atau instansi tertentu dari sumber aslinya secara langsung. 

 

Teknik Pengumpulan Data 
 Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data primer dalam penelitian ini adalah dengan 

menyebarkan kuesioner kepada responden yang sesuai. Bagian pertama dalam kuesioner studi ini ialah berisi 

identitas responden, yang mencakup nama, jenis kelamin, usia, domisili serta frekuensi penggunaan digital payment 

berupa QRIS. 
 

Definisi Operasional Dan Indikator Variabel Penelitian 

Tabel 1. Definisi Operasional Dan Indikator Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Indikator 

Literasi Keuangan (X1) Literasi keuangan mencakup 

pemahaman, keterampilan, dan 

keahlian yang harus dimiliki oleh 
setiap individu dalam me-manage 

finansial agar dapat menaikkan 

kualitas hidupnya dimasa depan. 

 
 

1. Pengetahuan tentang konsep keuangan 

2. Kemampuan berkomunikasi tentang konsep 

keuangan 
3. Kemampuan mengelola keuangan pribadi 

4. Kemampuan membuat keputusan keuangan 

5. Keyakinan membuat perencanaan keuangan 

masa depan 
(Theresia et al., 2024) 

Gaya Hidup (X₂) 

Literasi Keuangan (X₁) 

Pengelolaan Finansial (Y) 

Digital Payment (X3) 

H1 

H2 

H3

H4 
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Gaya Hidup (X2) Gaya hidup adalah pola konsumsi 

yang menunjukkan bagaimana 
seseorang memilih untuk 

menghabiskan waktu dan 

uangnya. 

1. Activities (Kegiatan) 

2. Interests (Minat) 
3. Opinions (Pendapat) 

(Solomon dan Russell, 2023:303) 

Penggunaan Digital 

Payment (X3) 

Digital payment adalah suatu 

bentuk teknologi yang dapat 

digunakan oleh seseorang untuk 

melakukan pembayaran secara 
elektronik melalui internet.  

1. Kemudahan dalam Penggunaan 

2. Manfaat yang Dirasakan 

3. Dukungan dari Orang Sekitar 

4. Keinginan Untuk Menggunakan 
5. Sikap terhadap Penggunaan 

(Ozili, 2025) 

Pengelolaan Finansial 
(Y) 

Pengelolaan finansial merupakan 
perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan 

aktivitas keuangan, termasuk 

pengelolaan serta pemanfaatan 
dana.  

 

1. Pengelolaan Utang (Debt Management) 
2. Tabungan dan Investasi (Savings and 

Investment) 

3. Perencanaan Keuangan (Financial Planning) 

4. Pengendalian Keuangan (Financial 
Controlling) 

(Tampang et al., 2024) 

 

Uji Instrumen Data 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 Uji validitas bertujuan guna mengukur sah atau tidak validnya sebuah kuisioner (Ghozali, 2021:66).  Ketika 

fitur yang akan dievaluasi oleh kuesioner dapat diidentifikasi, penulis mengatakan bahwa kuesioner tersebut valid.  
 Reliabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana kuisioner yang digunakan dapat menghasilkan data yang 

stabil jika dilakukan pengukuran ulang terhadap objek yang sama di waktu berbeda (Ghozali, 2021:61). 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas. Menurut Ghozali (2021:196), Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian 
ini terdistribusi dengan baik atau tidak, maka perlu dilakukan. 

2. Uji Multikolineritas. Menurut Ghozali (2021:157), uji multikolinearitas digunakan guna mengetahui apakah 

dalam model regresi tersebut berhubungan antara variabel independent. 

3. Uji Heterokedastisitas. Didefinisikan oleh Ghozali (2021:178) sebagai anggapan yang mengungkapkan terdapat 
perbedaan varians setiap sisaan satu ke yang lainnya 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 
 Untuk mengetahui arah dan seberapa besar efek dari variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Persamaan regresi dalam kajian ini adalah: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
 
Keterangan  

𝑌 = Pengelolaan Finansial 

𝛼 = Konstanta 

𝛽 = koefisien regresi, nilai peningkatan/penurunan 

X1 = Literasi Keuangan 

X2 = Gaya Hidup  

X3 = Digital Payment 
 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Ghozali (2021:147) menyatakan uji ini bertujuan guna mengukur sejauh mana pengaruh variabel 
independent (X) secara terpisah dan bersamaan terhadap variabel dependent (Y). 

 

Uji Hipotesis 

Uji T 

 Ghozali (2021:148) menyatakan uji F dilakukan guna menganalisis sejauh mana efek masing-masing variabel 
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bebas terhadap variabel terikat. 

 

Uji F 

 Ghozali (2021:149) menyatakan guna mengukur besarnya dampak variabel bebas (X) secara simultan 

terhadap variabel terikat (Y). 
 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil Penelitian 

Uji Validitas dan Reliabilitas  

Tabel 2. Uji Validitas Kuesioner 

 

Variabel 

 

Pernyataan 
Nilai 

Signifikan 

Pearson 

Correlation  

(R Hitung) 

R Tabel 

 

Keterangan 

 
Literasi Keuangan (X1) 

X1.1 
X1.2 

X1.3 

X1.4 
X1.5 

0,000 
0,000 

0,000 

0,000 
0,000 

0,714 
0,879 

0,915 

0,901 
0,824 

0,196  
0,196 

0,196 

0,196 
0,196 

Valid 
Valid 

Valid 

Valid 
Valid 

Gaya Hidup (X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

0,000 

0,000 

0,000 

0,828 

0,874 

0,851 

0,196 

0,196 

0,196 

Valid 

Valid 

Valid 
 

Digital Payment (X3) 

X3.1 

X3.2 

X3.3 
X3.4 

X3.5 

0,000 

0,000 

0,000 
0,000 

0,000 

0,790 

0,822 

0,844 
0,812 

0,700 

0,196 

0,196 

0,196 
0,196 

0,196 

Valid 

Valid 

Valid 
Valid 

Valid 

Pengelolaan Finansial (Y) 

Y.1 

Y.2 
Y.3 

Y.4 

0,000 

0,000 
0,000 

0,000 

0,843 

0,813 
0,674 

0,637 

0,196 

0,196 
0,196 

0,196 

Valid 

Valid 
Valid 

Valid 

 (Sumber: Olah data SPSS 26, 2025) 
 

Hasil uji validitas yang ada pada Tabel 2 membuktikan bahwa semua item pernyataan yang berasal dari indikator 

variabel independen maupun dependen dinyatakan valid.  

 

Tabel 3. Uji Reliabilitas Kuesioner 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Ketetapan Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 0,902 0,60 Reliable 

Gaya Hidup (X2) 0,809 0,60 Reliable 
Digital Payment (X3) 0,851 0,60 Reliable 

Pengelolaan Finansial (Y) 0,706 0,60 Reliable 

 (Sumber: Olah data SPSS 26, 2025) 
Tabel 3 membuktikan bahwa pernyataan dalam setiap variabel yang mengukur indikator literasi keuangan, gaya 

hidup, digital payment dan pengelolaan finansial dinyatakan reliabel dan dapat diandalkan sebagai alat ukur yang 

memiliki konsistensi dalam penelitian ini. 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Multikolineritas  

Tabel 4. Hasil Uji Multikolineritas 

Model Colinearity Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

1 (Constant)    

 Literasi Keuangan 0,503 1,987 Tidak Terjadi Multikolineritas 
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 Gaya Hidup 0,546 1,833 Tidak Terjadi Multikolineritas 

 Digital Payment 0,541 1,847 Tidak Terjadi Multikolineritas 

(Sumber: Olah data SPSS 26, 2025)  

 

Pada tabel 4, ketiga variabel tersebut memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, yang mengindikasikan bahwa 

model regresi tak terjadi multikolinearitas. 
 

Uji Normalitas  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. P-Plot of Regression Standarized Residual 

(Sumber: Olah data SPSS 26, 2025) 
 

Pada Gambar 2 terlihat bahwa titik-titik residual terdistribusi mengikuti garis diagonal, yang menandakan bahwa 

data menyebar mendekati distribusi normal. 
 

Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Uji Heterokedastisitas Scatterplot 

(Sumber: Olah data SPSS 26, 2025) 
 

Mengacu pada gambar 3, tampak bahwa titik-titik data tersebar secara acak di sekitar garis nol pada sumbu Y dan 

tidak membentuk pola tertentu seperti mengerucut atau melebar. Pola penyebaran yang acak ini mengindikasikan 
bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas dalam model. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandarized Coefficients Standarized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.971 1.431  3.473 .001 

Literasi Keuangan .194 .063 .327 3.060 .003 
Gaya Hidup .328 .142 .237 2.307 .023 
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Digital Payment .164 .081 .209 2.024 .046 

(Sumber: Olah data SPSS 26, 2025) 
 

Berlandaskan hasil dari tabel 5, persamaan regresi berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = 4,971 + 0,194X1 + 0,328X2 + 0,164X3 + e 

 
1. Nilai konstanta (α) senilai 4,971 ini mengindikasikan adanya pengaruh positif, yang berarti apabila variabel 

Literasi Keuangan, Gaya Hidup serta Digital Payment produk bernilai 0, maka Pengelolaan Finansial (Y) tetap 

akan berada pada angka 4,971 dengan asumsi variabel lainnya tidak berubah 
2. Koefisien regresi (β1) variabel Literasi Keuangan sebesar 0,194 dengan nilai positif. Artinya variabel Literasi 

Keuangan meningkat sebesar 1 satuan, maka Pengelolaan Finansial (Y) akan meningkat sebesar 0,194 satuan.  

3. Koefisien Regresi (β2) variabel Gaya Hidup (X2) sebesar 0,328 dengan nilai positif. Artinya variabel Gaya Hidup 
meningkat sebesar 1 satuan, maka Pengelolaan Finansial (Y) akan meningkat sebesar 0,328 satuan 

4. Koefisien Regresi (β3) variabel Digital Payment (X3) sebesar 0,164 dengan nilai positif. Artinya variabel Digital 

Payment meningkat sebesar 1 satuan, maka Pengelolaan Finansial (Y) akan meningkat sebesar 0,164 satuan.  

 

Uji Koefisien Korelasi Berganda (R) dan Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 6. Hasil Uji R dan R
2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .669a .448 .431 1.961 

a. Predictors: (Constant), Digital Payment, Gaya Hidup, Literasi Keuangan 

(Sumber: Olah data SPSS 26, 2025) 
 

Hasil analisis pada Tabel 6, nilai Adjusted R Square sebesar 0,669 menunjukkan bahwa model penelitian ini mampu 

menjelaskan 66,9% variasi dalam variabel dependen. Sementara itu, nilai R Square sebesar 0,448 menunjukkan 

bahwa 44,8% variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan dalam 
model. Adapun sisanya sebesar 55,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Uji T (Parsial) 

 Hasil analisis pada tabel 5 menunjukkan: 

1. Literasi Keuangan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Finansial, dikarenakan 

nilai t hitung 3,060 > t tabel 1,985 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Artinya Literasi Keuangan 
mempengaruhi Pengelolaan Finansial.   

2. Gaya Hidup secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Finansial, dikarenakan nilai 

t hitung 2,307 > t tabel 1,985 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,023 < 0,05. Artinya Gaya Hidup 
mempengaruhi Pengelolaan Finansial.   

3. Digital Payment secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Finansial, dikarenakan 

nilai t hitung 2,024 > t tabel 1,985 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,046 < 0,05. Artinya Digital Payment 
mempengaruhi Pengelolaan Finansial.   

 

Uji F (Simultan)  

Tabel 7. Hasil Uji F (Simultan) 

 (Sumber: Olah data SPSS 26, 2025) 

 
Tabel 7 menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan, gaya hidup dan digital payment secara simultan berpengaruh 

terhadap pengelolaan finansial pada generasi Z pengguna QRIS di Kelurahan Bahu. 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 299.366 3 99.789 25.951 .000b 

Residual 369.144 96 3.845   

Total 668.510 99    

a. Dependent Variable: Pengelolaan Finansial   

b. Predictors: (Constant), Digital Payment, Gaya Hidup, Literasi Keuangan 
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Pembahasan Hasil 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Finansial  
 Hasil uji hipotesis pada uji t menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengelolaan Finansial, yang berarti semakin tinggi literasi keuangan yang dimiliki, maka 

semakin baik pengelolaan finansial mereka. Dengan kata lain, ketika nilai variabel X meningkat, maka nilai variabel 
Y juga cenderung meningkat. Literasi Keuangan dikatakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pengelolaan Finansial, artinya Generasi Z di Kelurahan Bahu mampu membedakan mana yang merupakan 

kebutuhan dan mana yang merupakan keinginan, sehingga dapat mengutamakan prioritasnya atau menjadi lebih 

selektif sebelum mengeluarkan uangnya. Hal ini terjadi ketika Generasi Z sudah semakin rasional dan semakin bijak 
dalam menggunakan uangnya. Dalam penelitian ini, temuan mengenai pengaruh positif dan signifikan Literasi 

Keuangan terhadap Pengelolaan Finansial sejalan dengan hasil dari berbagai studi sebelumnya. Misalnya, penelitian 

oleh Susanto et al. (2022) menghasilkan literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan serta penelitian Mashud et al. (2021) juga menghasilkan literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Literasi keuangan penting bagi pengelolaan finansial karena 

membantu individu memahami cara mengatur uang, membuat anggaran, menabung, berinvestasi, dan menghindari 

utang yang tidak perlu. Dengan literasi keuangan yang baik, seseorang dapat mengambil keputusan keuangan yang 
bijak, merencanakan masa depan, dan mencapai kestabilan finansial.  

 

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Finansial 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pengelolaan Finansial, yang berarti semakin baik gaya hidup yang dijalankan maka semakin baik pengelolaan 

finansial yang dimiliki. Dengan kata lain, ketika nilai variabel X meningkat, maka nilai variabel Y juga cenderung 
meningkat. Gaya Hidup dikatakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Finansial artinya, 

saat ini banyak diantara Gen Z yang mulai menerapkan gaya hidup yang lebih sadar keuangan, seperti membatasi 

pengeluaran untuk hal-hal yang tidak penting dan lebih mengutamakan kebutuhan daripada keinginan. Mereka juga 

cenderung lebih berhati-hati sebelum membelanjakan uang, mempertimbangkan manfaat jangka panjang, dan 
mencari alternatif yang lebih hemat. Gaya hidup yang semakin terarah ini membantu Gen Z mengelola keuangan 

mereka dengan lebih baik, menghindari pemborosan, dan membentuk kebiasaan finansial yang lebih sehat. Dalam 

penelitian ini, temuan mengenai pengaruh positif dan signifikan Gaya Hidup terhadap Pengelolaan Finansial sejalan 
dengan hasil dari berbagai studi sebelumnya. Misalnya, penelitian oleh Ramadhani et al. (2023) menghasilkan gaya 

hidup berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan. Serta pada penelitian Junaedi dan Hartati (2023) 

menghasilkan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Gaya hidup mencerminkan 
bagaimana cara seseorang membelanjakan uangnya. Gaya hidup yang konsumtif, cenderung membuat seseorang 

kesulitan dalam mengatur keuangannya. Sebaliknya, gaya hidup yang sederhana dan terencana dapat membantu 

seseorang lebih mudah dalam mengatur dan mengelola keuangannya. 

 

Pengaruh Digital Payment Terhadap Pengelolaan Finansial 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial penggunaan Digital Payment berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengelolaan Finansial, yang berarti semakin baik penggunaan digital payment yang dilakukan 
maka semakin baik pengelolaan finansial yang dimiliki. Dengan kata lain, ketika nilai variabel X meningkat, maka 

nilai variabel Y juga cenderung meningkat. Penggunaan Digital Payment dikatakan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengelolaan Finansial artinya, saat ini Gen Z di Kelurahan Bahu dapat mengontrol arus keluar 

masuk uang yang mereka miliki menjadi lebih teratur dan trasnparan.melalui fitur-fitur digital seperti riwayat 
transaksi dan notifikasi pembayaran, Selain itu, digital payment juga meminimalkan penggunaan uang tunai, 

sehingga mengurangi pengeluaran impulsif yang tidak tercatat. Kemudahan yang diberikan oleh digital payment 

membuat aktivitas transaksi lebih hemat waktu dan praktis. Karena penggunaan yang baik seperti inilah, pengelolaan 
finansial mereka tetap terjaga dengan baik. Dalam penelitian ini, temuan mengenai pengaruh positif dan signifikan 

Digital Payment terhadap Pengelolaan Finansial sejalan dengan hasil dari berbagai studi sebelumnya. Misalnya, 

penelitian oleh Pertiwi et al. (2024), menghasilkan fintech payment berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
pengelolaan keuangan. Serta pada penelitian Citra dan Komara (2025) juga menghasilkan fintech payment 

berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan. Digital payment membantu Generasi Z dalam membuat 

keputusan keuangan yang lebih bijak karena dapat langsung melihat riwayat transaksi dan sisa saldo secara real time. 

Dengan kontrol yang lebih baik terhadap pengeluaran, digital payment menjadi alat yang efektif dalam mendukung 
pengelolaan finansial yang lebih displin dan terencana di kalangan Gen Z.  
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Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup dan Digital Payment Terhadap Pengelolaan Finansial.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Literasi Keuangan (X1), Gaya Hidup (X2), dan Digital 
Payment (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Finansial (Y), yang berarti ketiga 

variabel berperan penting dalam terjaganya Pengelolaan Finansial yang baik. Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan 

Digital Payment dikatakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Finansial artinya, saat ini 
pemahaman literasi keuangan yang baik yang dimiliki oleh Gen Z di Kelurahan Bahu membantu mereka dalam 

mengatur pendapatan, menyusun anggaran, serta membuat keputusan keuangan yang bijak. Gaya hidup yang 

seimbang dan tidak konsumtif mendorong pengelolaan finansial yang lebih terkontrol dan terarah. Sementara itu, 

penggunaan digital payment seperti QRIS memberikan kemudahan dan efisiensi dalam transaksi keuangan sehari-
hari, sehingga membantu Gen Z dalam mencatat mengelola, dan mengawasi pengeluarannya secara lebih praktis. 

Kombinasi ketiga variabel ini secara positif dan signifikan berkontribusi dalam membentuk pengelolaan finansial 

yang lebih baik di kalangan Gen Z di Kelurahan Bahu. Literasi keuangan memberikan fondasi pengetahuan dan 
keterampilan dalam mengelola finansial. Gaya hidup dapat menentukan bagaimana seseorang menggunakan 

uangnya sehari-hari. Sementara itu, penggunaan digital payment menjadi sarana yang dapat mempengaruhi pola 

konsumsi yang telah di bentuk oleh gaya hidup itu sendiri. Ketiga faktor ini dapat mempengaruhi pengelolaan 

finansial Generasi Z. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulannya 
yaitu: 

1. Literasi Keuangan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Finansial Generasi Z 

pengguna QRIS di Kelurahan Bahu. 

2. Gaya Hidup secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Finansial Generasi Z 
pengguna QRIS di Kelurahan Bahu.  

3. Penggunaan Digital Payment secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Finansial 

Generasi Z pengguna QRIS di Kelurahan Bahu. 
4. Literasi Keuangan, Gaya Hidup dan Penggunaan Digital Payment secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengelolaan Finansial Generasi Z pengguna QRIS di Kelurahan Bahu 

 
Saran 

 Saran-saran yang dapat diberikan sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Generasi Z diharapkan mampu memahami apa itu produk dan layanan keuangan serta cara pemanfaatannya. 

Beberapa cara untuk meningkatkan keterampilan literasi keuangan ini dapat dilakukan dengan cara membuat 

anggaran belanja pada setiap bulan, Kelola pembayaran tagihan, dan berinvestasi untuk masa depan.  
2. Mengadopsi gaya hidup yang sederhana dan sesuai kebutuhan akan sangat membantu dalam menciptakan 

pengelolaan finansial yang sehat. Gen Z juga perlu menghindari perilaku konsumtif yang hanya berorientasi pada 

tren atau gaya hidup sosial media. Sebaliknya, penting untuk membiasakan diri dalam menyusun anggaran, 
memprioritaskan kebutuhan, serta merencanakan pengeluaran jangka panjang. Dengan mengelola gaya hidup 

secara bijak, Gen Z dapat membangun kebiasaan keuangan yang positif dan berkelanjutan di masa depan.  

3. Memanfaatkan penggunaan digital payment secara bijak sebagai alat bantu dalam pengelola keuangan. Digital 
payment memberikan kemudahan seperti pencatatan transaksi otomatis, akses riwayat pengeluaran, hingga 

kontrol saldo secara real time, yang dapat membantu Gen Z lebih disiplin dalam mengatur keuangan. Oleh karena 

itu, Gen Z perlu mengoptimalkan fitur-fitur ini untuk merencanakan pengeluaran, memantau arus kas, serta 

menghindari belanja impulsif. Dengan penggunaan yang terarah, digital payment dapat memberikan dampak 
positif dan mendukung pengelolaan finansial yang lebih efektif dan bertanggungjawab. 

4. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan menjangkau area Lokasi penelitian yang lebih 

luas, atau tidak hanya pada Kelurahan Bahu saja. Peneliti selanjutnya bisa menggunakan generasi lainnya untuk 
dijadikan sebagai responden penelitian. Selain itu, disarankan untuk menambah atau menguji variabel lain di luar 

literasi keuangan, gaya hidup, dan penggunaan digital payment guna mengeksplorasi faktor-faktor keuangan 

lainnya.  
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